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Abstract  

 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang berlangsung sangat cepat telah mendorong perubahan besar dalam 
berbagai aspek kehidupan masyarakat. Bidang informatika menjadi salah satu disiplin ilmu yang mengalami perkembangan 
paling signifikan karena berperan sebagai fondasi utama dalam pengembangan teknologi digital modern. Sepanjang tahun 2026, 
berbagai penelitian di bidang informatika menunjukkan peningkatan yang signifikan pada topik-topik seperti kecerdasan buatan 
(Artificial Intelligence), keamanan siber (Cybersecurity), Internet of Things (IoT), Cloud Computing, Big Data Analytics, Edge 
Computing, serta transformasi digital berbasis data. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tren riset 

informatika sepanjang tahun 2026 berdasarkan perkembangan teknologi, kebutuhan industri, dan arah penelitian yang 
berkembang di lingkungan akademik. Metode penelitian yang digunakan adalah literature review dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Data diperoleh dari berbagai sumber ilmiah berupa jurnal internasional, buku akademik, prosiding konferensi, dan 
laporan penelitian yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan buatan generatif menjadi fokus utama 
penelitian karena kemampuannya dalam mendukung otomatisasi dan pengambilan keputusan. Selain itu, keamanan siber, 
integrasi IoT dengan edge computing, dan pemanfaatan analitik data juga menjadi bidang yang mengalami perkembangan pesat. 
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai arah perkembangan riset informatika yang dapat menjadi referensi bagi 
akademisi, mahasiswa, maupun peneliti dalam menentukan topik penelitian di masa mendatang. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa perubahan yang sangat besar 

dalam berbagai sektor kehidupan manusia. Hampir seluruh aktivitas masyarakat modern saat ini bergantung pada 

sistem digital yang memanfaatkan teknologi komputasi untuk meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan kualitas 

layanan. Perubahan tersebut tidak hanya terjadi pada sektor bisnis dan industri, tetapi juga mencakup bidang 

pendidikan, kesehatan, transportasi, pemerintahan, hingga layanan publik. Kondisi ini menyebabkan kebutuhan 

terhadap penelitian dan inovasi di bidang informatika semakin meningkat dari tahun ke tahun [1]. 

Informatika merupakan disiplin ilmu yang mempelajari metode komputasi untuk mengolah data menjadi informasi 

yang berguna dalam mendukung pengambilan keputusan dan penyelesaian berbagai permasalahan. Seiring 

perkembangan teknologi, ruang lingkup informatika tidak lagi terbatas pada pemrograman dan pengembangan 

perangkat lunak, tetapi telah berkembang mencakup kecerdasan buatan, sistem cerdas, analisis data, keamanan 

informasi, komputasi awan, serta teknologi jaringan modern [2]. 

Tahun 2026 menjadi salah satu periode yang menunjukkan perkembangan signifikan dalam dunia penelitian 

informatika. Berbagai organisasi, institusi pendidikan, dan perusahaan teknologi berlomba-lomba mengembangkan 

inovasi baru untuk menjawab kebutuhan transformasi digital yang semakin kompleks. Penelitian tidak hanya berfokus 

pada peningkatan kemampuan sistem komputasi, tetapi juga diarahkan pada pengembangan teknologi yang lebih 

aman, efisien, transparan, dan mampu memberikan manfaat secara luas bagi masyarakat [3]. 

Salah satu perkembangan paling menonjol adalah meningkatnya penelitian pada bidang Artificial Intelligence (AI). 

Teknologi AI generatif menjadi perhatian utama karena kemampuannya dalam menghasilkan teks, gambar, audio, 
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video, serta melakukan analisis data secara otomatis. Kehadiran teknologi ini memberikan dampak besar terhadap 

berbagai sektor seperti pendidikan, kesehatan, industri kreatif, dan layanan pelanggan [4]. 

Selain AI, perkembangan Internet of Things (IoT) juga mendorong lahirnya berbagai penelitian baru yang berkaitan 

dengan integrasi perangkat pintar. Perangkat-perangkat tersebut mampu berkomunikasi dan bertukar informasi secara 

otomatis melalui jaringan internet sehingga memungkinkan terciptanya sistem yang lebih cerdas dan responsif 

terhadap kondisi lingkungan [5]. 

Di sisi lain, meningkatnya jumlah data yang dihasilkan oleh aktivitas digital menyebabkan penelitian mengenai Big 

Data dan Data Analytics menjadi semakin penting. Organisasi membutuhkan metode yang efektif untuk mengolah 

data dalam jumlah besar sehingga dapat menghasilkan informasi yang bernilai dan mendukung pengambilan 

keputusan secara tepat [6]. 

Perkembangan teknologi digital yang semakin luas juga meningkatkan risiko ancaman terhadap keamanan 

informasi. Berbagai bentuk serangan siber seperti pencurian data, malware, ransomware, dan kebocoran informasi 

menjadi tantangan besar yang harus dihadapi. Oleh karena itu, keamanan siber menjadi salah satu topik penelitian 

yang terus berkembang dan memperoleh perhatian yang besar dari kalangan akademisi maupun praktisi teknologi [7]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kajian yang mampu menggambarkan perkembangan dan arah tren 

penelitian informatika sepanjang tahun 2026 sehingga dapat menjadi acuan dalam memahami perkembangan 

teknologi serta menentukan peluang penelitian pada masa yang akan datang. 

II. TINJAUAN  PUSTAKA 

Informatika 

Informatika merupakan cabang ilmu yang mempelajari teknik pengolahan informasi menggunakan sistem komputasi. 

Fokus utama informatika adalah bagaimana data dapat dikumpulkan, disimpan, diproses, dan didistribusikan menjadi 

informasi yang memiliki nilai guna bagi pengguna. Perkembangan informatika telah melahirkan berbagai inovasi 

teknologi yang mendukung aktivitas manusia dalam berbagai bidang kehidupan [2]. 

Selain berperan dalam pengembangan perangkat lunak, informatika juga menjadi dasar bagi berbagai teknologi 

modern seperti sistem cerdas, komputasi awan, keamanan informasi, dan analisis data. Oleh karena itu, perkembangan 

riset informatika memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kemajuan teknologi digital secara keseluruhan [2]. 

Artificial Intelligence (AI) 

Artificial Intelligence merupakan bidang ilmu komputer yang berfokus pada pengembangan sistem yang mampu 

melakukan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia. Teknologi AI memungkinkan komputer 

untuk belajar dari data, mengenali pola, melakukan prediksi, serta mengambil keputusan secara otomatis [8]. 

Perkembangan AI generatif dalam beberapa tahun terakhir telah membuka peluang baru dalam berbagai bidang. 
Teknologi ini mampu menghasilkan konten digital secara otomatis dan mendukung proses otomatisasi yang 

sebelumnya memerlukan campur tangan manusia secara langsung [4]. 

Internet of Things (IoT) 

Internet of Things adalah konsep yang menghubungkan berbagai perangkat fisik ke jaringan internet sehingga 

memungkinkan pertukaran data secara otomatis. Teknologi ini banyak digunakan pada sistem rumah pintar, industri 

cerdas, kesehatan digital, dan berbagai aplikasi berbasis sensor lainnya [5]. 

Implementasi IoT memungkinkan pengumpulan data secara real-time yang kemudian dapat dianalisis untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan pada berbagai sektor. 
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Big Data dan Data Analytics 

Big Data mengacu pada kumpulan data dengan ukuran yang sangat besar, kompleks, dan terus bertambah sehingga 

memerlukan teknologi khusus untuk proses pengolahan dan analisisnya. Data yang dihasilkan dari media sosial, 

perangkat IoT, transaksi digital, dan berbagai sumber lainnya menjadi bahan utama dalam proses analisis data modern 

[6]. 

Melalui teknik Data Analytics, organisasi dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai perilaku 

pengguna, tren pasar, dan berbagai faktor yang mendukung pengambilan keputusan secara strategis. 

Cloud Computing 

Cloud Computing merupakan model penyediaan sumber daya komputasi melalui internet yang memungkinkan 
pengguna mengakses layanan komputasi tanpa harus memiliki infrastruktur fisik sendiri. Teknologi ini menawarkan 

fleksibilitas, skalabilitas, dan efisiensi biaya yang tinggi [9]. 

Cybersecurity 

Cybersecurity adalah upaya untuk melindungi sistem informasi, jaringan komputer, dan data digital dari berbagai 

ancaman yang dapat mengganggu kerahasiaan, integritas, dan ketersediaan informasi. Peningkatan ancaman digital 

menyebabkan keamanan siber menjadi salah satu bidang penelitian yang terus berkembang [7]. 

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Literature Review atau studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Metode literature review dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh 

mengenai perkembangan tren riset informatika sepanjang tahun 2026 melalui pengkajian terhadap berbagai sumber 

ilmiah yang telah dipublikasikan sebelumnya [10]. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menjelaskan fenomena perkembangan penelitian informatika berdasarkan 

fakta dan temuan yang diperoleh dari berbagai sumber referensi. Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan 

karena penelitian tidak melakukan pengukuran numerik maupun eksperimen, tetapi berfokus pada interpretasi dan 

analisis isi dari berbagai dokumen ilmiah [13]. 

Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai arah 

perkembangan penelitian informatika, teknologi yang sedang berkembang, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

perubahan tren penelitian selama tahun 2026. 

Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah perkembangan tren penelitian pada bidang informatika sepanjang tahun 

2026. Ruang lingkup penelitian difokuskan pada beberapa bidang utama yang menunjukkan perkembangan signifikan, 

yaitu: 

1. Artificial Intelligence (AI)  

2. Cybersecurity  

3. Internet of Things (IoT)  

4. Big Data dan Data Analytics  

5. Cloud Computing  

6. Edge Computing  

Pembatasan ruang lingkup dilakukan agar penelitian tetap fokus dan mampu menghasilkan analisis yang lebih 

terarah terhadap perkembangan teknologi yang paling dominan. 
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Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan topik 

penelitian [11]. 

Sumber data meliputi: 

 Jurnal nasional dan internasional  

 Buku akademik dan referensi ilmiah  

 Prosiding konferensi  

 Artikel hasil penelitian  

 Publikasi akademik terkait perkembangan informatika  

Kriteria pemilihan sumber literatur dilakukan berdasarkan: 

 Relevansi terhadap topik penelitian  

 Kredibilitas penerbit  

 Kesesuaian tahun publikasi  

 Kelengkapan informasi penelitian  

Data yang telah terkumpul kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses identifikasi tren penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode dokumentasi dan studi literatur melalui beberapa tahapan 

sistematis [12]. Tahapan pengumpulan data dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Topik Penelitian 

Tahap awal dilakukan dengan menentukan fokus penelitian yaitu tren riset informatika sepanjang tahun 2026. 

Penentuan topik dilakukan untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar proses pencarian data menjadi lebih terarah. 

2. Penelusuran Literatur 

Pada tahap ini dilakukan pencarian berbagai referensi ilmiah yang relevan melalui jurnal, buku, prosiding, dan 

publikasi akademik yang membahas perkembangan teknologi informatika. 

3. Seleksi Literatur 

Literatur yang telah dikumpulkan kemudian diseleksi berdasarkan kualitas sumber, relevansi topik, serta kesesuaian 

isi dengan tujuan penelitian. 

4. Klasifikasi Data 

Data yang telah lolos proses seleksi dikelompokkan berdasarkan tema penelitian seperti AI, IoT, keamanan siber, 

Big Data, dan Cloud Computing 

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis mulai dari identifikasi topik hingga penarikan kesimpulan. 
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Tabel 1. Tahapan Metode Penelitian 

Tahap Kegiatan Output 

1 Identifikasi topik penelitian mengenai tren riset informatika tahun 2026 Topik dan fokus penelitian 

2 Pengumpulan sumber literatur dari jurnal, buku, dan publikasi ilmiah Data dan referensi penelitian 

3 Seleksi literatur berdasarkan relevansi dan kualitas sumber Literatur yang sesuai 

4 Klasifikasi data berdasarkan bidang penelitian Kelompok tema penelitian 

5 Analisis data menggunakan pendekatan deskriptif Hasil identifikasi tren 

6 Penyusunan kesimpulan penelitian Kesimpulan akhir 

 

IV. HASIL 

Hasil kajian literatur yang dilakukan terhadap berbagai publikasi ilmiah, ditemukan bahwa perkembangan riset 

informatika sepanjang tahun 2026 menunjukkan peningkatan pada beberapa bidang teknologi utama. Bidang-bidang 

tersebut dipilih berdasarkan frekuensi kemunculan topik dalam publikasi ilmiah, tingkat implementasi pada sektor 

industri, serta kontribusinya terhadap transformasi digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arah perkembangan riset informatika tidak lagi hanya berorientasi pada 

peningkatan performa sistem komputasi, tetapi juga mengarah pada pengembangan teknologi yang lebih cerdas, aman, 

adaptif, efisien, dan mampu mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 
 

Tabel Hasil Identifikasi Tren Riset Informatika Sepanjang Tahun 2026 

No Bidang Riset Fokus Penelitian Implementasi 
Tingkat 

Perkembangan 

1 
Artificial 

Intelligence (AI) 

AI Generatif, Machine Learning, 

Deep Learning 

Pendidikan, Industri, 

Otomatisasi 
Sangat Tinggi 

2 Cybersecurity 
Perlindungan Data, Deteksi 

Ancaman, Keamanan Sistem 
Pemerintahan, Perbankan Tinggi 

3 
Internet of Things 

(IoT) 

Integrasi perangkat dan 

komunikasi data 
Smart City, Kesehatan Tinggi 

4 Edge Computing Pemrosesan data real-time Industri dan IoT Sedang–Tinggi 

5 Big Data Analytics Pengolahan dan analisis data besar Bisnis dan Prediksi Sangat Tinggi 

6 Cloud Computing Infrastruktur dan layanan digital 
Perusahaan dan 

Pendidikan 
Tinggi 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3, terlihat bahwa Artificial Intelligence (AI) menjadi bidang penelitian yang 

mengalami perkembangan paling dominan selama tahun 2026. Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya 

penelitian mengenai model generatif, otomatisasi proses, serta integrasi AI ke dalam berbagai layanan digital. 

Bidang Cybersecurity juga menunjukkan peningkatan yang signifikan seiring meningkatnya aktivitas digital dan 

kebutuhan perlindungan terhadap data pengguna. Penelitian pada bidang ini banyak diarahkan pada pengembangan 
sistem deteksi ancaman yang lebih cepat dan adaptif. 

Selain itu, Internet of Things (IoT) dan Edge Computing menunjukkan perkembangan yang kuat karena 

meningkatnya kebutuhan pemrosesan data secara real-time dan kemampuan perangkat untuk saling terhubung melalui 

jaringan digital. 

Pemanfaatan Big Data Analytics juga menjadi salah satu faktor utama dalam perkembangan riset informatika. 

Organisasi dan institusi memanfaatkan data dalam jumlah besar untuk mendukung proses analisis dan pengambilan 

keputusan secara lebih efektif. 

Di sisi lain, Cloud Computing tetap menjadi teknologi pendukung utama yang memungkinkan berbagai layanan 

digital berjalan secara fleksibel dan memiliki skalabilitas yang tinggi. 
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Ringkasan Temuan Penelitian 

Untuk memperjelas hasil penelitian, dilakukan pengelompokan berdasarkan karakteristik kontribusi masing-masing 

bidang riset. 

Tabel Ringkasan Temuan Penelitian 

Bidang Temuan Utama 

Artificial Intelligence Menjadi topik riset paling dominan dan berkembang cepat 

Cybersecurity Fokus pada perlindungan data dan keamanan digital 

IoT Meningkatkan konektivitas antarperangkat 

Edge Computing Mengurangi latensi pemrosesan data 

Big Data Mendukung analisis dan prediksi 

Cloud Computing Menyediakan infrastruktur yang fleksibel 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tren riset informatika tahun 2026 menunjukkan adanya 

pergeseran menuju sistem yang lebih terintegrasi, berbasis data, dan mampu mendukung kebutuhan transformasi 

digital secara menyeluruh. 
 

V. PEMBAHASAN 

Dominasi Artificial Intelligence dalam Tren Riset Informatika Tahun 2026 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada BAB IV, terlihat bahwa Artificial Intelligence (AI) menjadi 

bidang penelitian yang paling dominan sepanjang tahun 2026. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan 

teknologi saat ini mulai bergerak dari sistem komputasi konvensional menuju sistem yang mampu melakukan 

pembelajaran, analisis, dan pengambilan keputusan secara otomatis. 

Perkembangan AI generatif memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap arah penelitian informatika modern. 

Teknologi ini memungkinkan sistem menghasilkan berbagai bentuk keluaran seperti teks, gambar, analisis data, dan 

otomatisasi proses kerja. Hal tersebut menyebabkan AI tidak lagi hanya digunakan dalam bidang teknologi, tetapi 

telah diterapkan pada sektor pendidikan, kesehatan, industri manufaktur, bisnis, dan layanan publik. 

Dominasi AI juga menunjukkan bahwa penelitian informatika mulai menekankan pengembangan sistem yang tidak 

hanya memiliki kemampuan komputasi tinggi, tetapi juga mampu memahami pola data dan memberikan solusi yang 

lebih adaptif terhadap kebutuhan pengguna. 

Peningkatan Perhatian terhadap Keamanan Siber 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cybersecurity menjadi salah satu bidang yang mengalami peningkatan 

signifikan selama tahun 2026. Meningkatnya penggunaan layanan digital menyebabkan jumlah data yang diproses 

dan disimpan secara elektronik terus bertambah sehingga risiko terhadap ancaman keamanan informasi juga 

meningkat. 

Perkembangan ini menyebabkan penelitian tidak lagi hanya berfokus pada pencegahan serangan, tetapi juga 

mencakup deteksi dini, pemulihan sistem, serta pengembangan mekanisme keamanan yang mampu menyesuaikan diri 

terhadap pola ancaman yang terus berubah. 

Selain itu, meningkatnya kesadaran mengenai perlindungan privasi pengguna mendorong penelitian mengenai 

pengelolaan data yang lebih aman dan transparan. Organisasi mulai memandang keamanan informasi sebagai bagian 

utama dalam pengembangan sistem digital. 

Perkembangan Internet of Things dan Edge Computing 
Hasil kajian menunjukkan bahwa Internet of Things (IoT) dan Edge Computing menjadi dua bidang yang 

berkembang secara bersamaan. Integrasi antara kedua teknologi tersebut memungkinkan perangkat melakukan 

pertukaran data secara otomatis dan melakukan pemrosesan informasi lebih dekat dengan sumber data. 

Pendekatan ini memberikan keuntungan berupa peningkatan kecepatan respons sistem, pengurangan beban 

jaringan, serta efisiensi penggunaan sumber daya komputasi. Implementasi teknologi ini banyak ditemukan pada 

sistem industri cerdas, transportasi digital, layanan kesehatan, dan konsep kota pintar (smart city). 

Perkembangan tersebut menunjukkan adanya perubahan paradigma dari sistem yang terpusat menuju sistem yang 

lebih terdistribusi dan fleksibel. 

Peran Big Data dalam Pengambilan Keputusan 

Perkembangan teknologi digital menghasilkan jumlah data yang terus meningkat setiap saat. Kondisi ini 

menyebabkan Big Data Analytics menjadi salah satu bidang yang memperoleh perhatian besar dalam penelitian 
informatika. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan analitik data telah menjadi kebutuhan penting dalam mendukung 

proses pengambilan keputusan. Organisasi dan institusi memanfaatkan data untuk melakukan prediksi, identifikasi 

pola, evaluasi kinerja, serta pengembangan strategi. 

Kemampuan mengolah data dalam jumlah besar memungkinkan pengambilan keputusan dilakukan secara lebih 

cepat, tepat, dan berdasarkan bukti yang tersedia. 

Cloud Computing sebagai Infrastruktur Pendukung Transformasi Digital 

Perkembangan Cloud Computing menunjukkan bahwa infrastruktur digital modern mulai beralih dari penggunaan 

sistem lokal menuju layanan yang lebih fleksibel dan terintegrasi melalui jaringan internet. 

Berdasarkan hasil penelitian, teknologi cloud memberikan berbagai keuntungan seperti efisiensi biaya operasional, 

kemudahan akses, peningkatan skalabilitas, serta kemampuan integrasi dengan berbagai layanan digital lainnya. 

Cloud Computing juga menjadi fondasi penting bagi implementasi teknologi lain seperti Artificial Intelligence, Big 

Data, dan Internet of Things karena menyediakan sumber daya komputasi yang dapat digunakan sesuai kebutuhan. 

Implikasi Tren Riset Informatika terhadap Dunia Akademik dan Industri 

Perkembangan tren riset informatika sepanjang tahun 2026 memberikan dampak yang cukup besar terhadap dunia 

akademik maupun industri. 

Pada sektor pendidikan, perkembangan tersebut mendorong perguruan tinggi untuk memperbarui kurikulum agar 

sesuai dengan kebutuhan industri digital. Mata kuliah yang berkaitan dengan AI, keamanan siber, analisis data, dan 
komputasi awan mulai memperoleh porsi yang lebih besar. 

Sementara pada sektor industri, perkembangan riset informatika mendorong peningkatan investasi pada teknologi 

digital untuk meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses bisnis, serta menghasilkan layanan yang lebih 

kompetitif. 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa arah perkembangan riset informatika pada tahun 2026 

tidak hanya berfokus pada kemajuan teknologi semata, tetapi juga pada bagaimana teknologi tersebut dapat 

memberikan manfaat nyata, meningkatkan kualitas layanan, serta mendukung transformasi digital secara 

berkelanjutan. 

 

VI. KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai tren riset informatika sepanjang tahun 2026, dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan penelitian pada bidang informatika menunjukkan arah yang semakin luas dan berorientasi pada 

pemanfaatan teknologi digital yang lebih cerdas, adaptif, aman, dan efisien. Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh 

meningkatnya kebutuhan transformasi digital pada berbagai sektor seperti pendidikan, industri, kesehatan, 

pemerintahan, dan layanan publik. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (AI) menjadi bidang penelitian yang paling dominan 

sepanjang tahun 2026. Perkembangan AI, khususnya AI generatif dan machine learning, telah memberikan pengaruh 

besar terhadap pengembangan sistem otomatisasi, analisis data, serta pengambilan keputusan berbasis teknologi. 

Dominasi penelitian pada bidang ini menunjukkan bahwa sistem komputasi modern mulai bergerak menuju 

pendekatan yang lebih cerdas dan mampu beradaptasi terhadap kebutuhan pengguna. 

Selain Artificial Intelligence, penelitian pada bidang Cybersecurity juga mengalami peningkatan yang signifikan. 

Meningkatnya penggunaan layanan digital menyebabkan keamanan dan perlindungan data menjadi kebutuhan utama 

dalam pengembangan sistem informasi. Penelitian keamanan siber berkembang untuk menghasilkan mekanisme 

perlindungan yang lebih efektif dalam menghadapi ancaman digital yang semakin kompleks. 

Perkembangan Internet of Things (IoT) dan Edge Computing menunjukkan adanya perubahan pendekatan dalam 

pengelolaan dan pemrosesan data. Integrasi kedua teknologi tersebut memungkinkan proses pengolahan data 

dilakukan secara lebih cepat, efisien, dan mendukung kebutuhan sistem yang bekerja secara real-time. Di sisi lain, 

pemanfaatan Big Data Analytics memperlihatkan bahwa data telah menjadi sumber daya strategis yang mampu 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat dan berbasis informasi. 

Sementara itu, Cloud Computing tetap menjadi teknologi pendukung utama yang memungkinkan berbagai layanan 

digital dapat berjalan dengan fleksibilitas dan skalabilitas yang lebih baik. Infrastruktur berbasis cloud memberikan 
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kemudahan dalam pengelolaan sumber daya komputasi sekaligus mendukung implementasi berbagai teknologi 

modern lainnya. 

Secara keseluruhan, tren riset informatika sepanjang tahun 2026 menunjukkan bahwa arah pengembangan teknologi 

tidak lagi hanya berfokus pada peningkatan kemampuan sistem, tetapi juga pada aspek keamanan, efisiensi, integrasi 

teknologi, serta keberlanjutan penggunaan sistem digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa, akademisi, dan peneliti dalam menentukan topik penelitian serta memahami arah perkembangan 

informatika pada masa mendatang. 

Konstribusi Penulis: Abduhu Rafik: Konseptualisasi,Perancangan Metodologi,Analisis Data,Penulis Draf 

Awal,dan supervise,Investigasi,visualisasi,validasi simulasi,serta penyusunan dan penyunting Naskah Akhir. 
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